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ABSTRAK

Baju bekas atau pakaian yang sudah tidak terpakai sering kali hanya dijadikan kain lap
atau dijual ke pengumpul baju bekas. Padahal limbah tersebut dapat didaur kembali menjadi
barang yang dapat digunakan untuk sehari-hari bahkan memiliki nilai jual yang tinggi yang dapat
membantu finansial keluarga. Berdasarkan latar belakang itulah kami ingin mengadakan
pelatihan kewirausahaan dan keterampilan untuk ibu rumah tangga sebagai bentuk kontribusi
nyata dalam usaha memandirikan dan memberdayakan mereka. Kontribusi itu kami terapkan
dalam hal memberikan ilmu kemandirian berwirausaha dan keterampilan yang akan membantu
mereka untuk lebih produktif dalam mengisi waktu luang. Dengan harapan, kelak mereka akan
mampu membuka lapangan pekerjaan baru yang dapat menyerap tenaga kerja dalam skala
besar. Pelaksanaan kegiatan hari: Rabu, tanggal 15 Agustus 2018. Waktu: 15:00 WIB s.d selesai.
Tempat : RPTRA Bambu Petung, sejumlah peserta pelatihan: 15 orang Ibu Rumah Tangga. peserta
memiliki antusias dan rasa ingin tahu yang besar mengenai pembuatan kerajinan tangan
tersebut. Hal tersebut terlihat dari hasil kain perca yang diolah menjadi kerajinan tangan mampu
menghasilkan karya cipta yang lebih baik dari ekspektasi yang dibayangkan.
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ABSTRACT

Used clothes or clothes that are not used are often only used as rags or sold to collectors
of used clothing. Even though the waste can be recycled into items that can be used for daily use
and even have a high sale value that can help the family financially. Based on that background we
want to conduct entrepreneurship and skills training for housewives as a form of tangible
contribution in efforts to establish and empower them. We apply this contribution in terms of
providing entrepreneurial self-knowledge and skills that will help them to be more productive in
their spare time. With hope, one day they will be able to open up new jobs that can absorb labor
on a large scale. Implementation of activities day: Wednesday, August 15, 2018. Time: 15:00 WIB
until finished. Place: RPTRA Bambu Petung, a number of trainees: 15 housewives. the participants
had great enthusiasm and curiosity about the craft. This can be seen from the results of
patchwork that are processed into handicrafts capable of producing creative works that are
better than the expectations imagined.
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PENDAHULUAN
Saat ini pekerjaan sebagai pengusaha atau wirausahawan mulai banyak diminati. Hal ini
menjadi penting sebab berwirausaha memiliki keuntungan lebih dibandingkan menjadi seorang

pegawai kantor ataupun buruh. Wirausaha mengajarkan aspek penting berupa kreatifitas dan
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keberanian. Wirausaha juga memungkinkan seseorang membuka lapangan pekerjaan bagi orang
lain, tidak lagi sebagai pencari kerja (Job seeker). Salah satu sasaran yang harus diasah
kemandiriannya melalui kegiatan berwirausaha adalah ibu rumah tangga. Sebagian besar ibu
rumah tangga memiliki banyak waktu luang yang dipergunakan dengan kurang baik.

Selain itu, banyaknya limbah yang dihasilkan oleh kegiatan rumah tangga perlu menjadi
perhatian kita bersama agar mengurangi masalah pemerintah mengenai limbah. Salah satu cara
yang dapat diterapkan ialah mendaur ulang limbah rumah tangga. Disini kami mengambil contoh
kain perca atau kain bekas dikarenakan kain perca atau kain bekas mudah untuk ditemukan dan
didapatkan secara gratis. Karena sudah dipastikan setiap rumah tangga memiliki pakaian yang
sudah tidak terpakai.

Namun pada kebanyakan kasus, baju bekas atau pakaian yang sudah tidak terpakai sering
kali hanya dijadikan kain lap atau dijual ke pengumpul baju bekas. Padahal limbah tersebut dapat
didaur kembali menjadi barang yang dapat digunakan untuk sehari-hari bahkan memiliki nilai jual
yang tinggi yang dapat membantu finansial keluarga.

Berdasarkan latar belakang itulah kami ingin mengadakan pelatihan kewirausahaan dan
keterampilan untuk ibu rumah tangga sebagai bentuk kontribusi nyata dalam usaha
memandirikan dan memberdayakan mereka. Kontribusi itu kami terapkan dalam hal memberikan
ilmu kemandirian berwirausaha dan keterampilan yang akan membantu mereka untuk lebih
produktif dalam mengisi waktu luang. Dengan harapan, kelak mereka akan mampu membuka

lapangan pekerjaan baru yang dapat menyerap tenaga kerja dalam skala besar.

1.2 Nama Kegiatan
Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan Kain Flanel Dan Kain Perca Untuk Bekal

Wirausaha Mandiri.

1.3 Maksud dan Tujuan
a. Mengedukasi peserta mengenai berwirausaha
b. Menumbuhkan ketertarikan peserta pada kerajinan tangan
c. Membuat peserta lebih produktif dalam mengisi waktu luang
d. Mengolah limbah rumah tangga menjadi produk yang memiliki nilai jual
e. Mengedukasi peserta agar kelak memiliki kreatifitas yang dapat digunakan untuk

membantu finansial keluarga
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PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Waktu, Tempat dan Peserta Pelatihan

Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Agustus 2018
Waktu :15:00 WIB s.d selesai
Tempat : RPTRA Bambu Petung
Peserta Pelatihan : 15 orang Ibu Rumah Tangga

EVALUASI DAN HASIL PELAKSANAAN
4.1 Evaluasi Pelaksanaan
4.1.1 Faktor Penghambat

a. Adanya keterlambatan kehadiran peserta.

b. Kurangnya mengeksplore lebih banyak kerajinan tangan dikarenakan waktu yang

minim.
4.1.2 Faktor Pendukung
a. Koordinasi yang baik antar sesama panitia.

b. Apresiasi dan sambutan yang begitu antusias dari para peserta.

4.2 Hasil Pelaksanaan

Hasil Pelaksanaan Kegiatan berdasarkan maksud dan tujuannya :

Maksud dan Tujuan Kegiatan Keterangan
Mengedukasi peserta mengenai berwirausaha Terealisasi
Menumbuhkan ketertarikan peserta pada kerajinan tangan Terealisasi
Membuat peserta lebih produktif dalam mengisi waktu luang Terealisasi
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Mengolah limbah rumah tangga menjadi produk yang memiliki nilai jual Terealisasi

Mengedukasi peserta agar kelak memiliki kreatifitas yang dapat
Terealisasi
digunakan untuk membantu financial keluarga

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang kami lakukan di RPTRA ini, dapat disimpulkan bahwa
wawasan mengenai wirausaha pada ibu rumah tangga di lingkungan tersebut sangatlah minim.
Namun ketika proses pelatihan berlangsung, peserta memiliki antusias dan rasa ingin tahu yang
besar mengenai pembuatan kerajinan tangan tersebut. Hal tersebut terlihat dari hasil kain perca
yang diolah menjadi kerajinan tangan mampu menghasilkan karya cipta yang lebih baik dari

ekspektasi yang dibayangkan.
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